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ABSTRAK 

Indonesia adalah bangsa yang dikenal oleh masyarakat dunia sebagai 
bangsa yang memiliki keanekaragaman agama, budaya, maupun adat istiadat. 
Memiliki empat pilar kebangsaan yang merupakan tiang penyangga yang 
bertujuan agar rakyat Indonesia merasa nyaman, aman, tentram dan sejahtera serta 
menghindari terjadinya gangguan yang ada. Pilar pada prinsipnya adalah tiang 
penyangga bangunan agar dapat berdiri kokoh. Risiko tiang rapuh adalah 
bangunan akan mudah roboh. Oleh karena itu, dalam upaya untuk internalisasi 
empat pilar pada jamaah tarekat naqsabandiyah di Pasaman dalam kehidupan 
kebangsaan sangatlah penting. Tujuannya adalah memberikan konsep yang 
menjadikan Indonesia yang komprehensif sekaligus menjadi landasan untuk 
memajukan persatuan bangsa. Empat pilar kebangsaan tersebut adalah: Pancasila 
sebagai Ideologi Nasional, Undang-Undang Dasar 1945 sebagai Konstitusi 
negara, Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) sebagai Bentuk Negara, dan 
Bhinneka Tunggal Ika sebagai Motto Nasional. Dalam penelitian ini yang menjadi 
rumusan masalah adalah kenapa empat pilar kebangsaan dapat diterima pada 
tarekat naqsabandiyah di Pasaman? 

Jenis penelitian ini adalah penelitan lapangan (field research) yaitu 
penelitian dengan mengumpulkan data, memaparkan dan menggambarkan 
keadaan di lapangan dengan metode pendekatan yuridis empiris yang akan 
menganalisis empat pilar kebangsaan terinternalisasi pada tarekat naqsabandiyah 
di Pasaman dilihat dari teori islam sebagai komunitas Kuntowijoyo. Pengumpulan 
data dilakukan dengan beberapa metode yaitu wawancara, observasi dan 
dokumentasi yang akan dijadikan sebagai data primer dan data sekunder berupa 
buku-buku literatur, data yang berupa dokumen, peraturan perundang-undangan, 
al-Qur’an serta sunah. 

Hasil penelitian dari penerimaan empat pilar kebangsaan pada tarekat 
naqsabandiyah di Kabupaten Pasaman berdasarkan teori islam sebagai komunitas 
oleh Kuntowijoyo yaitu penerimaan empat pilar kebangsaan pada jamaah tarekat 
naqsabandiyah di Pasaman dikarnakan menurut jamaah tarekat hal tersebut 
termasuk sikap hablumminannas yang harus dijaga sebagai suatu bentuk 
keimanan kita kepada Allah SWT.   

 
Kata Kunci : Penerimaan, Empat Pilar Kebangsaan, Tarekat Naqsabandiyah 
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ABSTRACT 

 
Indonesia is known nation by public world as nation that has diversity of 

religions, cultures, and custom customs. Own four pillar nationality Which is pole 
buffer which aims to make the Indonesian people feel comfortabl, safe , serene 
And prosperous as well as avoid happening existing disturbances . Pillar on in 
principle is pole buffer building so you can stand sturdy. Risk pole fragile is 
building will easy collapsed. By Because it, deep effort For internalisation four 
pillar on pilgrims congregation naqsabandiyah in Pasaman in life nationality 
really important. The goal is give concept that makes Indonesia comprehensive at 
a time become base For advance unity nation. Four pillar nationality the are: 
Pancasila as Ideology National, Act Base 1945 as Constitution country , the 
Unitary State Republic of Indonesia (NKRI) as State form , and Bhinneka Tunggal 
Ika as the National Motto . In study this is what it becomes formula problem is 
How four pillar nationality internalized on congregation naqsabandiyah in 
Pasaman? 

Type study This is research field (field research) that is study with collect 
data, describe And describe conditions on the ground with method approach 
juridical empirical to be analyze four pillar nationality internalized on 
congregation naqsabandiyah in Pasaman seen from theory Islam as community 
Kuntowijoyo. Data collection was carried out with a number of method that is 
interview , observation And documentation to be made as primary data and 
secondary data form books literature , data in the form of documents , regulations 
legislation , the Koran as well Sunnah . 

The results of the research on the acceptance of the four pillars of 
nationality in the Naqsabandiyah congregation in Pasaman Regency based on the 
theory of Islam as a community by Kuntowijoyo, namely the acceptance of the 
four pillars of nationality in the Naqsabandiyah congregation in Pasaman, 
according to the congregation, this includes the attitude of hablumminannas 
which must be maintained as a form of our faith in Allah. 

 
Keywords: Reception, Four Pillar Nationality, Order Naqsabandiyah  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ’ B Be ب

 tâ’ T Te ت

 śâ’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

  ḥâ’ Ḥ ḥa (dengan titik di bawah) ح

 khâ’ Kh Ka dan ha خ

 Dâl D De د

 Żâl Ż żet (dengan titik di atas) ذ

 râ’ R Er ر 

 Zai Z Zet ز 

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣâd Ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 ḍâd Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ţâ’ Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓâ’ Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G ge dan ha غ

 fâ’ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 hâ’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 yâ’ Y Ye ي

 
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

لَ نَز    Ditulis Nazzala 

 Ditulis Bihinna بِهِن  
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C. Ta’ Marbūţah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis dengan h 

 Ditulis Ḥikmah حِكٌمَة  

 Ditulis ‘illah عِل ة

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

kedalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka 

ditulis dengan h. 

لِيَاََ ك ء  رَامَة الأََو   Ditulis Karâmah al-auliyâ’ 

 

3. Bila ta’ marbuţah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h.  

 Ditulis Zakâh al-fiţri زَكَاة الَ فِطرِ 

 

D. Vokal Pendek 

 Fatḥah Ditulis A ا َ

 Kasrah Ditulis I اِ

 Ḍammah Ditulis U ا َ
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E. Vokal Panjang 

1 
Fatḥah + alif 

 فَلاَ 

Ditulis 

Ditulis 

Â 

Falâ 

2 
Fatḥah + ya’ mati 

 تنَ سَى

Ditulis 

Ditulis 

Â 

Tansâ 

3 

 

Kasrah + ya’ mati 

 تفَ صِي لَ 

Ditulis 

Ditulis 

Î 

Tafṣhîl 

4 
Ḍammah + wawumati 

لُ   أصُُو 

Ditulis 

Ditulis 

Û 

Uṣûl 

 

F. Vokal Rangkap 

1 
Fatḥah + ya’ mati 

هَي لِي    الَزُّ

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

az-zuhailî 

2 
Fatḥah + wawumati 

لَة    الَد و 

Ditulis 

Ditulis 

Au 

ad-daulah 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 
Apostrof 

 Ditulis A’antum أأَنَ تمُ  

 Ditulis U’iddat أعُِد ت  

تمُ   شَكَر   Ditulis La’insyakartum لَئنِ 
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H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”  

ن  آالَ قُر    Ditulis Al-Qur’ân 

قِيَاس    Ditulis Al-Qiyâs الَ 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’Ditulis As-Samâ الَس مَاءُ

شُ   Ditulis Asy-Syams الَش م 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

ض   الَ فُرُو   Ditulis Żawî al-furûḍ ذَوِي 

لُالًسُّن ة    Ditulis Ahl as-sunnah أهَ 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Relasi agama dan Negara selalu menarik untuk dikaji. Pada awal 

perjalanan bangsa Indonesia relasi agama dan negara menjadi poin penting 

untuk dikaji dalam menentukan bagaimana penerapan gagasan ini dengan 

tetap mempertimbangkan kebinekaan yang ada dalam bangsa Indonesia. 

Tarekat adalah organisasi dari pengikut-pengikut sufi besar yang bertujuan 

untuk meletarikan ajaran-ajaran tasauf gurunya.1 Tiap tarekat mempunyai 

kumpulan dan organisasi dari para pengikutnya yang bercabang menjadi 

beberapa aliran sesuai dengan pemimpin yang diikuti sekaligus pemikiran 

yang dipegang.2 

Pada abad ke-13 tarekat yang semula berkiprah dalam bidang 

pendidikan spiritual muslim yang konsen dalam pembentukan mental salih 

yang sering dipahami sebagai sebuah kelompok tertutup dan cendrung 

mengasingkan diri. Ketika kekuatan politik Islam yang menjadi andalan dalam 

penyebaran Islam runtuh karna serangan dahsyat tentara mongol, sehingga 

tarekat tampil menggantikan fungsi politik untuk memandu dan 

bertanggungjawab atas kelangsungan dakwah Islam ke seluruh penjuru dunia, 

walaupun dengan menggunakan paradigma dan pendekatan dakwah berbeda. 

 

1 Rosihon anwar dan Mukhtar Solihin, ilmu tasauf (Bandung: CV Pustaka Setia, 2004) 
hlm. 167 

2 Ahmad Zahro, Lajnah Bahtsul Masail 1926-1999, Tradisi intelektual NU (Yogjakarta: 
LKS, 2004) hlm.24 
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Lingkup yang diperankan tarekat dalam kehidupan sosial-historik ini cukup 

kompleks dan juga berkembang sesuai dengan tuntutan perkembangan 

zaman.3 

Naqsyabandiyah merupakan salah satu tarekat yang berkembang pesat 

di Indonesia termasuk di Sumatera Barat. Tarekat naqsabandiyah didirikan 

oleh Muhammad Baha’udin Naqsabandi (717 H/1318 M-791 H/1389 M).  

Naqsabandi diambil dari kata “Naqsyabandiah” menurut syekh Najamuddin 

Amin al-Kurdi dalam kitabnya “Tanwir Qulub” berasal dari dua kata bahasa 

arab, “Naqsy” artinya ukiran atau gambar dan “band” artinya bendera atau 

layar besar. Dinamakan dengan Naqsabandi karna Ayah Bahauddin pendiri 

Tarekat ini senantiasa berzikir mengingat Allah berkepanjangan sehingga 

lafadz Allah itu terukir melekat ketat dalam kalbunya.4 Terekat sebetulnya 

pada masa awal-awal kaum sufi menunjukkan pelatihan rohani secara gradual 

yang selalu dalam pengawasan sang guru (mursyid).5  

Tarekat Naqsabandiyah muncul pertama kali di Sumatera Barat pada 

tahun 1850 M. ajaran ini dibawa oleh Syekh Isma’il dari Sinabur. Ajaran 

tarekat ini disebarluaskan di Sumatera Barat oleh murid-muridnya, 

diantaranya adalah Syekh Tuanku Berulak (Muhammad Thahir dari Berulak di 

Nagari Padang Ganting, Tanah Datar) yang meninggal pada pertengahan 

 

3 Agus Riyadi, tarekat sebagai organisasi tasauf (melacak peran tarekat dalam 
perkembangan dakwah islamiyah), jurnal at-taqaddum, Vol.6, No.2 November 2014. Hlm.377 

4 A. Fuad Said, hakikat tarikat Naqsabandi, (Jakart: al-Husna Zikra, 1996) hlm.7 

5 Syaiful anam, kualifikasi mursyid dalam tarekat: studi tentang mursyid naqsabandiyah 
khalidiyyah di kecamatan wedung, tesis, Semarang: walisongo semarang, 2015, hlm.27  
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tahun 1860-an.6 Tarekat naqsabandiyah yang pemeluknya cukup banyak di 

sumatera barat termasuk di desa koto panjang Kab. Pasaman. Kelompok 

tarekat yang berada di desa koto panjang terlihat aktif dalam menjalankan 

pengaman-pengamalan ajaran yang dijarkan oleh tarekat naqsabandiah seperti 

zikir yang dikenal dengan istilah tawajjuh, suluk dan tausiyah atau ceramah.  

Biasanya pengamalan zikir tarekat naqsabandiyah tawajjuh di lakukan 

dua kali seminggu pada hari senin dan kamis. Suluk dilakukan sekali setahun 

sebelum Ramadhan Sedangkan ceramah dilakukan setelah zikir tawajjuh. 

Sebelum masuk menjadi pengikut tarekat naqsabandiyah dilakukan proses 

yang dinamakan baiat. Baiat artinya janji atau sumpah yaitu sumpah 

pengikut/murid kepada guru untuk melaksanakan segala sesuatu yang telah 

diikrarkan. Konsekuensi dari pengikut yang telah dibaiat adalah melaksanakan 

segala amalan zikir dan wirid, artinya jika tidak dilaksanakan dianggap 

sebagai suatu pelanggaran dan mendapatkan dosa dari Allah.7 

Eksistensi tarekat secara sistem dapat dipahami dari rangkaian trilogy 

keberagamaan yang dikenal sebagai arkan al diin atau ushul al diin yaitu 

islam, iman dan ihsan. Berdasarkan ketiga aspek ini, pemahaman dan praktek 

islam di Asian khususnya, membangun suatu kesepakatan tentang kriteria 

Islam ahlussunnah Wal jama’ah. Ini merupakan pemahaman keislaman yang 

mengikuti ketiga aspek, akidahnya mengikuti imam al-‘Asyari dan abu 

 

6 Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsabandiyah di Indonesia (Survei historis dan 
sosiologis), Bandung: Mizan, 1996, Cet.IV, hlm.124 

7Sawaluddin Siregar, pola pemahaman keagamaan masyarakat simpang empat pasaman 
barat(studi terhadap aliran haqqul yaqin tarekat naqsabandiyah), jurnal kajian ilmu-ilmu keis 
laman, Vol.04 No.1 Juni 2018, Hlm.61 
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Mansur al Maturidi dalam hal fiqh mengikuti salah satu dari empat imam 

mazhab (Maliki, Hanbali, Syafi’i dan Hanafi). Dalam hal keihsanan mengikuti 

tasauf yang dijalankan melalui tarekat dengan mengamalkan model tarekat 

tasauf al Ghozali dan Junaid al Baghdadi.  

Dengan ketiga aspek tersebut membuktikan islam yang dihadirkan di 

Indonesia adalah islam yang damai, santun, ramah, akomodatif, moderat, 

toleran, saling bantu, dan peduli sesama. Pola inilah yang berkontribusi 

kepada pembentukan karakter kebangsaan.8Bangsa Indonesia merupakan 

bangsa yang besar dan digunakan sebagai rujukan dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara dengan empat pilar kebangsaan. Secara epistimologis dalam 

terminologi pilar kebangsaan itu ditemukan empat kategori yaitu Pancasila, 

Undang-Undang Dasar tahun 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia dan 

Bhineka Tinggal Ika.9 Pada tarekat naqsabandiyah sebelum seseorang 

bergabung menjadi murid atau anggota dilaksanakn sebelumnya baiat dan 

tarekat naqsabandiyah mustahil dimasuki tanpa melalui pintu pembaiatan.  

Awalnya sang murid harus bertaubat dengan cara mengingat segala 

dosa-dosa di masa lalu, memohon ampunan dan bertekad agar tidak 

mengulangi lagi. Pada bagian selanjutnya yaitu bagian inti, sang murid akan 

menyatakan sumpah setia kepada gurunya dan akan menerima pelajaran 

 

8 Prof. Dr. H. Imam Kanafi, M.Ag, membumikan tarekat kebangsaan, Pekalongan: PT. 
Nasya Expanding Management, 2022. Cet.I. hlm.24 

9 Kaelan, Problem epistimologis empat pilar berbangsa dan bernegara, (Yogjakarta: 
Paradigma, 2012) hlm.91 

 



 
 

 

5 

esoteric yang pertama (talqin), dalam peraturannya hanya yang telah diambil 

sumpahnya saja yang dibolehkan turut serta dalam ritual-ritual dalam tarekat 

itu. Baiat juga merupakan simbol bahwa seorang murid menyerahkan dirinya 

supaya bisa dibina dan dibimbing untuk membersihkan jiwanya dan lebih 

dekat pada Allah SWT.10Jika dilihat pada konteks yang lebih luas jamaah 

tarekat dianggap kurang berperan aktif dalam penyelesaian masalah-masalah 

kebangsaan yang akhir-akhir ini semakin problematik. Jamaah tarekat 

dianggap tidak peduli dan bahkan hilangnya rasa nasionalisme komponen 

anak bangsa yang berakibat pada prilaku masyarakat yang cendrung anarkis-

destruktif, egois, dan anti sosial.  

Bahkan pandangan tarekat sebagai penyebab kemunduran peradaban 

umat islam masih diyakini oleh sebagian pengamat dan pengkaji keislaman. 

Pandangan negative terhadap jamaah tarekat tersebut mengantarkan pada 

pemahaman masyarakat tentang kaum tarekat yang pasif, anti sosial, anti 

dunia dan bersikap eskapistis.11 Tentu saja umat islam perlu mencatat itu 

sebagai suatu kemunduran yang terjadi, namun tentu dinamika yang terjadi 

dalam suatu agama tergantung pemeluknya. Dalam kedudukan komunitas 

islam dan penerapannya dimasyarakat mempunyai sejarah tersendiri yang juga 

mempengaruhi sikap masyarakat dalam bernegara. Dengan demikian, perlu 

 

10 Gazari, tarekat naqsabandiyah haqqani di Indonesia (Yogjakarta: deepublish, 2015) 
hlm.53 

11Imam Kanafi, tarekat kebangsaan: kajian antropologi sufi terhadap pemikiran 
Nasionalisme Habib Lutfie, Jurnal penelitian ,Vol.10, No.2, November 2013. Hlm.339 
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dikaji lebih dalam tentang Kenapa 4 pilar kebangsaan dapat diterima dalam 

komunitas tarekat naqsabandiyah di Kabupaten Pasaman. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis dapat 

merumuskan masalah yang akan difokuskan dalam penelitian ini, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Kenapa 4 pilar kebangsaan dapat diterima dalam komunitas tarekat 

naqsabandiyah di Kabupaten Pasaman? 

C. Tujuan dan Kegunaan penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berangkat dari rumusan masalah yang telah disampaikan di atas, maka 

tujuan penelitian ini diantaranya sebagai berikut:  

a. Untuk menjelaskan kenapa empat pilar kebangsaan dapat diterima 

pada tarekat naqsabandiyah di Kabupaten Pasaman  

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan wawasan terutama untuk menemukan jawaban atas 

permasalahan yang dikemukakan dalam rumusan masalah di atas yakni 

kenapa empat pilar kebangsaan dapat diterima pada tarekat naqsabandiyah 

di Kabupaten Pasaman  
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b. Kegunaan secara praktis 

Hasil penelitian yang dilakukan penulis juga mampu memberikan 

sumbangan praktis yaitu:  

1) Memberikan sumbangsih pemikiran bagi polemic yang 

terjadi dalam pembahasan terhadap kenapa empat pilar 

kebangsaan dapat di terima dalam tarekat naqsabandiyah di 

Kabupaten Pasaman.  

2) Memberikan manfaat bagi pembaca terutama masyarakat 

terhadap kenapa empat pilar kebangsaan dapat di terima 

dalam tarekat naqsabandiyah di Kabupaten Pasaman  

3) Memberikan manfaat kepada akademisi atau peneliti untuk 

bahan penelitian lanjutan atau memberikan bantuan dan 

pengetahuan baru bagi yang membutuhkan 

D. Studi Pustaka 

Sebelum menganalisa penelitian ini lebih lanjut, untuk menghindari 

dari penelitian yang sama dengan penelitian yang terdahulu maka terlebih 

dahulu penulis menelaah karya-karya yang lain terkait dengan topik maupun 

tema yang sama terhadap kenapa empat pilar kebangsaan dapat di terima 

dalam tarekat naqsabandiyah di Kabupaten Pasaman. Berdasarkan hasil 

penelusuran terhadap beberapa literatur atau karya ilmiah. Terdapat beberapa 

penelitian yang memiliki korelasi tema dengan topik Tesis ini, maka penyusun 

akan mengemukakan beberapa karya ilmiah berkaitan penerimaan empat pilar 
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kebangsaan dapat di terima dalam tarekat naqsabandiyah di Kabupaten 

Pasaman. 

 Pertama, yang ditulis oleh Muhammad Noupal pada tahun 2016 

dengan judul “Tarekat Naqsabandiyah di Indonesia Abad 19 dari Ortodoksi ke 

Politisasi” yang bertujuan untuk melihat Kebijakan pemerintah Belanda 

terhadap tarekat di Indonesia pada abad 19 yang disebut dengan gerakan 

kebangkitan beragama. Dalam pandangan pemerintah, tarekat dianggap 

sebagai masalah yang sangat “sensitif”, karena mampu menimbulkan rasa 

solidaritas yang sangat kuat di kalangan umat Islam dan dapat menciptakan 

fanatisme yang berlebihan dalam masyarakat. Yang menghasilkan kesimpulan 

perkembangan tarekat Naqsabandiyah pada abad 19 terjadi secara luas. Hal ini 

disebabkan karena dominasi faham wujudiyah (tasawuf falsafi) yang melekat 

pada tarekat Syattariyah mulai ditinggalkan oleh masyarakat muslim akibat 

serangan gencar kaum tradisionalis (tasawuf sunni). Proses peralihan dalam 

kurun ini menyebabkan tarekat Naqsabandiyah menjadi diminati.12 

Perbedaan penelitian yang dilakukan Muhammad Noupal dengan 

peneliti yaitu, dalam penelitian Muhammad Noupal, menjelaskan melihat 

Kebijakan pemerintah Belanda terhadap tarekat di Indonesia pada abad 19 

yang disebut dengan gerakan kebangkitan beragama. Sedangkan penelitian 

yang peneliti lakukan menganalisis bagaimana empat pilar kebangsaan 

terinternalisasi pada tarekat naqsabandiyah di Pasaman.  
 

12 Muhammad Noupal, Tarekat Naqsabandiyah di Indonesia Abad 19 dari Ortodoksi ke 
Politisasi, jurnal Intizar, Vol. 22, No. 2, 2016. Hlm.298 
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Kedua, ditulis oleh Misykah N. Birohmatika R. Rachmy Diana yang 

berjudul “makna suluk pada lansia Anggota jamaah tarekat naqsyabandiyah” 

yang bertujuan untuk melihat dinamika makna suluk yang didapat oleh para 

lansia anggota jamaah tarekat Naqsyabandiah di Pondok Pesantren Al-

Manshur Klaten dari alasan lansia memutuskan untuk mengikuti baiat dan 

suluk, bagaimana dinamika psikologis lansia ketika menjalankan ritual 

tersebut hingga bagaimana dampaknya pada kehidupan lansia setelah 

mengikuti suluk secara rutin. Yang menghasilkan kesimpulan suluk adalah 

sebuah wujud dari persiapan kematian oleh para lansia, rasa kepasrahan hidup, 

ketenangan hati, Menara. keyakinan, keikhlasan menerima takdir Tuhan, 

kesiapan menghadapi kematian dan tidak lagi memprioritaskan urusan dunia. 

Dampak yang muncul dalam perilaku adalah kedisiplinan, komitmen dan 

konsistensi dalam beribadah.13 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Misykah N. Birohmatika R. 

Rachmy Diana dengan peneliti adalah dalam penelitian Misykah N. 

Birohmatika R. Rachmy Diana mendeskripsikan tentang dinamika psikologis 

lansia ketika menjalankan ritual tersebut hingga bagaimana dampaknya pada 

kehidupan lansia setelah mengikuti suluk secara rutin Sedangkan dalam 

penelitian ini, peneliti menganalisis implementasi empat pilar kebangsaan 

terinternalisasi pada tarekat naqsabandiyah di Pasaman yang menfokuskan 

 

13 Misykah N. Birohmatika R. Rachmy Diana, Makna suluk pada lansia anggota jamaah 
tarekat naqsyabandiyah, Jurnal Psikologika, Vol. 17 No. 2 Tahun 2012, hlm.42 
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kepada baiat yang dilakukan anggota tarekat naqsabandiyah sebelum menjadi 

murid atau anggota dari tarekat naqsabandiyah. 

Ketiga, penelitian yang mengkaji tentang pemahaman masyarakat 

terhadap empat pilar kebangsaan. Penelitian tersebut dilakukan oleh 

rusmawati sitorus dengan judul “pemahaman masyarakat terhadap empat pilar 

kebangsaan di kelurahan warakas kecamatan tanjung priok jakarta utara Tahun 

2016”. Terfokus pada bagaimanakah pemahaman masyarakat terhadap empat 

pilar kebangsaan. Kegunaan penelitian ini adalah untuk mengembangkan 

konsep ilmu pendidikan khususnya pendidikan kewarganegaraan dengan 

wilayah kajian pendidikan nilai moral yang berkaitan dengan nilai-nilai budi 

pekerti sosial, adat, dan budaya yang berkembang dalam kehidupan 

masyarakat. Hasil dari penelitian ini menjabarkan bahwa pemahaman 

masyarakat terhadap empat pilar kebangsaan di kelurahan warakas kecamatan 

tanjung priok jakarta utara tahun 2016 adalah kurang baik. Indikatornya 

adalah kurang tahu, kurang dikerjakan, dan kurang sependapatnya masyarakat 

kelurahan warakas terhadap empat pilar kebangsaan.14 

Perbedaan penetilian yang dilakukan oleh rusmawati sitorus dengan 

yang peneliti lakukan adalah pada penelitian yang dilakukan oleh rusmawati 

sitorus lebih mengkaji tentang pemahaman masyarakat terhadap empat pilar 

kebangsaan. Penelitian yang peneliti lakukuan adalah menganalisis empat 

pilar kebangsaan terinternalisasi pada tarekat naqsabandiyah di Pasaman. 

 

14 Rusmawati Sitorus, Pemahaman Masyarakat Terhadap Empat Pilar Kebangsaan Di 
Kelurahan Warakas Kecamatan Tanjung Priok Jakarta Utara Tahun 2016, Jurnal Kesehatan 
Keluarga, Vol. 14 No. 1 – 2022, hlm.27 
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Keempat, penelitian yang mengkaji tentang pengamalan pilar bangsa 

dan masa depan Negara. Penelitian tersebut dilakukan oleh M. Aqil Irham 

dengan judul “pengamalan pilar bangsa dan masa depan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia”. Rumusan dalam penelitian ini terfokus pada upaya 

penegakan empat pilar bangsa sebagai suatu strategi dalam menjaga keutuhan 

NKRI. Sosialisasi empat pilar Bangsa yakni Pancasila, UUD 1945, Bhinneka 

Tunggal Ika, dan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) sebagai Dasar 

Negara Indonesia dan Pandangan Hidup Bangsa Indonesia merupakan suatu 

hal yang mendesak untuk segera dilakukan secara bertanggungjawab agar 

tidak terjadi historical irrelevance, supaya masyarakat Indonesia disamping 

hidup merdeka dapat bersatu, berdaulat, merasakan keadilan dan kemakmuran 

sesuai yang termaktub pada pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. Hasil 

penelitian menjelaskan bahwa dalam upaya mewujudkan pengamalan pilar 

bangsa tersebut, langkah utama yang harus dilakukan adalah merevitalisasi 

secara epistemologis Pancasila lewat kajian-kajian ilmiah di dunia pendidikan. 

Selain dari itu, konsepsi dan makna dari empat pilar kebangsaan tersebut harus 

juga diperkenalkan dan dikembangkan dalam wacana publik. Melalui langkah-

langkah ini, kristalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam pilar-pilar 

kebangsaan tersebut dapat diwujudkan tanpa melalui proses pemaksaan dan 

penggunaan hegemoni kekuasaan.15 

 

15 M. Aqil Irham, pengamalan pilar bangsa dan masa depan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, Volume 6, Nomor 1, Juni 2012, hlm.125 
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Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh M. Aqil Irham dengan yang 

peneliti lakukan adalah pada penelitian yang dilakukan oleh M. Aqil Irham 

lebih mengkaji tentang upaya penegakan empat pilar bangsa sebagai suatu 

strategi dalam menjaga keutuhan NKRI. Penelitian yang peneliti lakukuan 

adalah menganalisis empat pilar kebangsaan terinternalisasi pada tarekat 

naqsabandiyah di Pasaman.  

Kelima, penelitian yang menganalisis tentang Implementasi empat 

pilar kebangsaan dalam pembentukan karakter santri. Penelitian ini dilakukan 

oleh  Apri atika sari dengan judul “Implementasi Empat Pilar Kebangsaan 

Dalam Pembentukan Karakter Santri Di Pondok Pesantren Darul ‘Ulum 

Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur” Rumusan dalam 

penelitian ini terfokus untuk mengetahui Implementasi Pilar Kebangsaan 

Dalam Pembentukan Karakter Santri Di Pondok Pesantren Darul ‘Ulum 

Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif 

yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Ulum kecamatan Sekampung. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. analisis data dalam penelitian ini dengan cara reduksi data, 

penyajian data, dan conclusing drawing/verification. Pengujian keabsahan 

data yang diperoleh pada penelitian ini dengan cara triangulasi sumber, 

member check dan meningkatkan ketekunan/ keajegan pengamatan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi empat pilar 

kebangsaan dalam membentuk karakter santri dapat dilakukan menggunakan 
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langkah-langkah pembelajaran antara lain, 1) Implementasi kadungan nilai-

nilai pancasila dipondok pesantren melalui penanaman nilai-nilai keiman 

santri kami dengan memberikan pembelajaran pembelajaran tentang 

ketauhidtan, kajian tafsir-tafsir ayat al quran. 2) Implementasi kandungan nilai 

Undang-undang dasar 1945 pengajaran kepada santri agar patuh terhadap 

peraturan yang telah dibuat oleh pondok pesantren. 3) Implementasi 

kandungan NKRI melalui Pendidikan cinta tanah air melalui kegiatan 

keorganisasian yang di dalamnya terdapat tentang pemahaman terkait cinta 

tanah air. 4) Implementasi kandungan nilai Bhinneka Tungga Ika melalui cara 

tidak membeda-bedakan santri.16 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Apri Atika Sari dengan yang 

peneliti lakukan adalah pada penelitian yang dilakukan oleh Apri Atika Sari 

lebih mengkaji tentang untuk mengetahui Implementasi Pilar Kebangsaan 

Dalam Pembentukan Karakter Santri Di Pondok Pesantren Darul ‘Ulum 

Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur. Penelitian yang peneliti 

lakukuan adalah menganalisis empat pilar kebangsaan terinternalisasi pada 

tarekat naqsabandiyah di Pasaman. 

Keenam, penelitian ini membahas tentang terekat kebangsaan “kajian 

antropologi sufi terhadap pemikiran nasionalisme Habib Luthfie” yang 

dilakukan Imam Kanafi menganalisis tentang apa yang menjadi dasar 

 
16 Apri Atika Sari, Implementasi Empat Pilar Kebangsaan Dalam Pembentukan 

Karakter Santri Di Pondok Pesantren Darul ‘Ulum Kecamatan Sekampung Kabupaten 
Lampung Timur, Tesis, Program Magister Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro 
Lampung, 2020, hlm.1 
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penyebab komunitas tarekat yang harusnya berfokus pada masalah ukhrawi 

normative tapi punya semangat kebangsaan yang besar, mencari bukti penting 

yang menjelaskan bahwa komunitas tarekat di Indonesia punya 

tanggungjawab untuk menjaga nilai-nilai nasionalisme dan untuk mengetahui 

bagaimana pertimbangan bagaimana relasi agama dan negara dalam perspektif 

tarekat. Penelitian ini bersifat kualitatif yang merupakan studi lapangan yang 

menggunakan pendekatan sosiologi, dengan tujuan untuk mengungkap latar 

belakang seorang tokoh secara lebih spesifik dalam hubungan sosial hal 

tersebut menggunakan pendekatan intrasioknalisme simbolik. Juga 

menggunakan pendekatan antropologi sufi yaitu melihat gejala sosial budaya 

yang bersifat deskriptif, historis, komparatif pada lingkup sufi. Hasil 

penelitian menunjukkan pemikiran nasionalisme Habib Lutfi bin Yahya 

menunjukkan landasan teologis yang mendasarkan pada al-Qur’an dan hadis 

baik secara tersifrat maupun tersurat. Rasa cinta pada bangsa merupakan 

manifestasi dari cinta hamba kepada Tuhan dan nabinya. Landasan historis 

para tokoh muslim baik masa klasik hingga modern, dimana tokoh-tokoh 

pejuang islam tersebut selain mempunyai kedalaman ilmu dibidang-bidang 

tertentu juga komitmennnya terhadap penyelesaian maslah-masalah sosial 

yang dihadapi masyarakat pada waktu itu. Karna itu, menghadapi 

permaslaahan sosial kebangsaan, tidak dapat terlepas dari histori para tokoh 

yang terdahulu bahkan jika bukan konsistensi histori yang kuat, negara 

manapun akan gampang pecah dan rusak.  
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Perbedaan penelitian ini dengan yang dilakukan peneliti adalah 

penelitian ini memfokuskan kajiannya dengan mengangkat satu tokoh islam 

dan melihat bagaimana pandangan tokoh tersebut terkait tarekat dan 

kebangsaan sedangkan peneliti memfokuskan pada bagaimana dalam 

komunitas tarekat naqsabandiyah di Pasaman empat pilar kebangsaan yang 

terdiri darai Pancasila, Bhineka Tunggal Ika, NKRI, UUD 1945 

terinternalisasi pada jamaah tarekat. 

Ketujuh, penelitian yang membahas tentang empat pilar kebangsaan 

yang diteliti oleh Hartati dalam sebuah jurnal yang berjudul “kitab hadis 

Nusantara ddan empat pilar kebangsaan : studi pemikiran KH.Anshori dalam 

kitab Al-Bayan Al-Musoffa Fi Wasiyat Al-Mustofa”. Penelitian ini bermaksud 

untuk melihat fakta bahwa kitab ini apakah termasuk memuat empat pilar 

kebangsaan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-library research 

menggunakan pendekatan praktek history. Penelitian ini juga mengambil 

sumber data primer dari kitab yang menjadi focus kajian dan juga diguanakan 

data pendukung dari kitab lainnya. Hasil penelitian yang didapatkan peneliti 

menunjukkan kitab hadis nusantara tersebut tergabung dalam naskah kuno 

yang pada posisinya sebagai syarah dari kitab “al-minah as saniyyah ‘ala al 

wasiyat al-matbuliyyah” sebuah karya dari sayyid abd al-wahab al-sha’rani” 

dan juga telah dicetak. 

Perbedaan penelitian Hartati dengan yang ditulis peneliti adalah 

penelitian ini mengambil tokoh dan sebuah kitab yang menjadi focus kajian 

dimana kitab tersebuat merupakan kitab hadis nusantara dan empat pilar 
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kebangsaan. Sedangkan peneliti dalam tulisan ini menggunakan satu acuan 

teori yaitu teori kuntowijoyo dalam tulisannya di buku identitas politik islam. 

Dalam tulisan peneliti juga menggunakan teori tersebut untuk melihat 

bagaimana empat pilar kebangsaan terinternalisasi dalam komunitas tarekat 

naqsabandiyah di Pasaman. 

Kedelapan, sebuah tulisan dari jurnal yang ditulis oleh Suko Wiyono 

tentang empat pilar kebangsaan dengan judul “empat pilar kehidupan 

berbangsa dan bernegara sebgai panduan dalam mewujudkan masyarakat adil 

makmur berdasarkan pancasila”. Tujuan penelitian ini adalah untuk dapat 

menjawab permasalahan diwaktu yang akan datang seperti globalisasi juga 

konsep masyarakat kontemporer yang semakin lengkap dengan mengharapkan 

masyarakat makmur, adil, juga bermartabat sesuai dengan dasar Indonesia 

yaitu pancasila. Hasil dari penelian ini menunjukkan dalam usaha memperkuat 

NKRI yang berdasarkan pancasila bagi masyarakat Indonesia hal tersebut 

harus segera dilakukan hal ini merupakan penegakan supermasi hukum yang 

dasarnya pancasila tidak pandang bulu dan pada semua aspek kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Pendidikan bukan hanya untuk mencetak manusia-

manusia cerdas tapi untuk bagaimana juga mempertahankan, menerapkan juga 

memberikan kemajuan pada nilai-nilai pancasila tersebut. 

Yang membedakan penelitian ini dengan yang dilakukan peneliti 

adalah penelitian ini dalam rangka mewujudkan masyarakat berdasarkan nilai 

pancasila sedangkn peneliti melihat dalam lingkup yang lebih kecil yaitu pada 

komunitas tarekat naqsabandiyah dan peneliti menggunakan teori kuntowijoyo 
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dalam melihat bagaimana empat pilar kebangsaan terinternalisasi pada tarekat 

naqsabandiyah di Kabupaten Pasaman. 

Kesembilan, jurnal yang diteliti oleh Waryabni Fajar Riyanto yang 

membahas tentang seni, ilmu dan agama yang dalam tulisannya berjudul “ 

seni, ilmu dan agama (memotret tiga dunia kuntowijoyo (1943-2005) dengan 

kacamata integralisme”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pemikiran 

kuntowijoyo tentang seni, ilmu, dan agama. Pada penelitian ini disebutkan 

kuntowijoyo dapat untuk mengatakan keharusan disebut dengan tiga kacamata 

pandang, yakni : seni, ilmu, agama(islam). Dengan demikian ada tiga ‘jabatan’ 

yang boleh diberikan pada kunto, yaitu sebagai seorang seniman (sastra), 

ilmuan (ilmu-ilmu sosial, budaya, dan sejarah) dan agamawan (ilmu 

keislaman). Corak intelektualisme Kuntowijoyo dapat dikatakan sebagai 

“ilmuisasi Islam transformatif“ atau gerakan deislamisasi ilmu, bukan “teologi 

transformatif“. Apabila dibandingkan dengan pemikir-pemikir muslim 

Indonesia pada tahun 1980-an, seperti Dawam Raharjo, Mukti Ali, Harun 

Nasution, Nurcholish.  

Perbedaannya dengan penelitian ini adalah penelitian tersebut 

mendeskripsikan pemikiran kuntowijoyo secara eksplisi, menjelaskan tentang 

latar belakang tokoh yang dimaksud dan memberikan analisis terkait 

pemikiran kuntowijoyo yang jug didandingkan dengan beberapa tokoh. 

Sedangkan dalam pada tesis ini yang akan diteliti yaitu terkait dengan teori 

kuntowijoyo tentang islam sebagai komunitas. Teori ini digunakan untuk 
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melihat bagaimana internalisasi empat pilar kebangsaan pada komunitas 

tarekat naqsabandiyah. 

Kesepuluh, penelitian oleh Maskur dalam tesis yang berjudul ilmu 

sosial profentik kuntowijoyo (telaah atas relasi Humanisasi, Liberasi dan 

Transendensi) yang menjadi focus penelitian ini adalah untuk mengetahui 

landasan paradigma, isi, dan hubungan kemanusiaan, liberasi dan transendensi 

dalam ilmu sosial profetik Kuntowijoyo. Penelitian ini menggunakan metode 

kepustakaan (library research) yang menggunakan pendekatan sosiologis 

historis filosofis. Data yang didapatkan dari berbagai literatur teknik 

pengutipannya langsung dan tidak langsung dan selanjutnya diolah dan 

dianalisis dengan metode analisa filsafat. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa ilmu sosial profetik lahir dari pengamatan dan perenungan epistimologi 

rasio, indra, dan wahyu dari kuntowijoyo atas perdebatan seputar teologi yang 

selanjutnya berdampak pada dua kubu yang saling bertentangan begitu juga 

dengan kenyataan objektif ilmu sosial yang lebih terlihat oleh paradigma 

positivistik, sekuleristik dan fakta sosial yang belum menunjukkan nilai-nilai 

ilahiah. 

Yang membedakan dengan penelitian ini adalah dalam tesis yang akan 

membahas tentang berfokus pada bagaimana empat pilar kebangsaan 

terinternalisasi pada komunitas tarekat naqsabandiyah di Kabupaten Pasaman 

dengan menggunakan teori islam sebagai komunitas oleh kuntowijoyo. 

E. Kerangka Teoritik 
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Dalam melakukan analisis penelitian ini agar memiliki kerangka 

pemikiran yang padu dan sistematik diperlukan kerangka teori untuk dapat 

membedah dari penelitian yang dilakukan ini, sehingga dapat memberikan 

pengayaan baru dalam kajian keilmuan secara umum dan kajian ilmu hukum 

secara khusus. Maka teori yang digunakan dalam menganalisi dalam tulisan 

ini diuraikan sebagai berikut:  

1. Islam sebagai komunitas 

Banyak orang bahkan pemeluk agama islam sendiri, tidak sadar 

bahwa Islam bukan hanya agama, tapi juga sebuah komunitas (ummat) 

tersendiri yang mempunyai pemahaman, kepentingan, dan tujuan-tujuan 

politik sendiri. Banyak oaring beragama islam adalah agama individual dan 

lupa kalau islam juga merupakan kolektivitas. Sebagai kolektifitas, islam 

mempunyai kesadaran, struktur, dan mampu melakukan aksi bersama. 

a. Internalisasi/penerimaan 

Internalisasi merupakan penghayatan terhadap suatu ajaran sehingga 

melahirkan keyakinan yang diwujudkan dalam sikap dan prilaku. 

Menurut Kuntowijoyo ada empat kedudukan dalam internalisasi ini, 

yaitu: 

1) Syariah, diantaranya memuat rukun islam yang lima, yaitu syahadat, 

shalat, zakat, puasa, dan haji. Melaksanakan yang lima, seseorang 

merasa sudah jadi muslim. Tentu saja hal itu benar, tetapi untuk 

menjadi muslim yang baik dituntut islam itu. Sebab pengertian syariah 

sebenarnya lebih daripada rukun islam. Syariah adalah pengakuan 
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penuh kepada sumber syariat , yaitu al-Qur’an dan sunnah. Pengakuan 

bahwa Al-Qur’an dan sunnah sebagai sumber syariat itu adalah akibat 

dari kesaksian bahwa “tidak ada Tuhan selain Allah, dan Muhammad 

adalah utusan-Nya”. 

2) Akhlak atau moral dan etika adalah inti dari agama.rasul mengatakan 

bahwa dia diutus tidak lain untuk memperbaiki akhlak. Banyak 

pemimpin umat yang melihat politiknya sebagai kepanjangan dari 

akhlaqul karimah (akhlak yang mulia). Ini tidak salah, tetapi orang-

orang sekuler menyangsikan bahwa akhlakul karimah itu efektif dalam 

praktik politik. Akhlakul karimah terlalu subjektif untuk menjadi 

ukuran dunia objektif seperti politik.politik hanya mengenal hukum 

positif yang mempunyai kekuatan memaksa, tidak mengenal akhlak 

yang sifat sukarela. 

3) Sufisme atau usaha untuk mendekatkan diri kepada Tuhan ( taqarrub) 

barngkali keberadaannya dalam politik dianggap sebagai sebuah 

kontradiksi. Tetapi, kenyatannya mungkin banyak orang sufi akan 

direkrut dalam politik, setidaknya sebagai vote getter. Menurut Max 

Weber ada dua macam asceticism, yaitu other-worldly asceticism (sufi 

yang memikirkan dunia ini). 

4) Individu dalam islam masa kini dituntut untuk lebih arif, terutama 

kalau ia jadi panutan umat. Semua orang dituntut menjadi islam secara 

kaffah ( QS. Al-Baqarah: 208) artinya menyeluruh, sepenuhnya, 

komplet, total dalam internalisasi agama. Kaffah artinya seseorang 
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tidak boleh mendua.tidak bisa urusan ibadah mengikuti islam tapi 

dalam ekonomi atau politikmengikuti sekulerisme. Islam sering 

dituduh oleh mereka yang berfikir “liberal” sebagai agama yang 

totaliter hanya karna penyerahan total kepada Allah. 

Dimasa lalu ulama adalah cultural broker sebutan Clifford Geertz 

sebab dialah yang menghubungkan umat dengan dunia luar. Fungsi 

semacam itu sekarang sudah jauh berkurang, karna perkembangan 

komunikasi dan daya baca umat. Namun, fungsi sebagai exemplary center 

masih tetap lekat. Kalau nabi adalah contoh yang baik untuk seluruh umat 

islam, maka ulama adalah contoh yang baik untuk lingkungannya. Dalam 

ulama, umat menuntut supaya ia tetap jadi panutan yang penuh kearifan. 

Kalaupun ada ulama berpolitik, ia harus berpolitik secara cerdas, sehingga 

umat tidak kehilangan kepercayaan.17 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian dapat juga diartikan dengan the way testing the 

hypotheses yang didalamnya terdapat fakta atau data yang menjadi landasan 

setiap pemecahan suatu masalah. Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis sesuai dengan permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian lapangan (field research) merupakan 

penelitian yang lansung ke lapangan untuk mendapatkan data yang 

 
17 Kuntowijoyo, identitas politik umat islam (Jakarta: Mizan, 1997) hlm.27  
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diharapkan. 18 Dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap 

kajian tertentu. Objek penelitian ini mengambil lokasi penelitian di kabupaten 

Pasaman. 

B. Sifat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian 

yang berusaha mengungkapkan gejala yang ada secara menyeluruh dan sesuai 

dengan konteks pengumpulan data dengan memanfaatkan penulis sebagai 

instrumen kunci di lapangan. Pada penelitian kualitatif data diperoleh dari 

penelitian deskriptif berupa pemaparan, penjelasan dan analisis dari penelitian 

yang dilakukan penerimaan empat pilar kebangsaan pada tarekat 

naqsabandiyah di kabupaten Pasaman. 

C. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

empiris yaitu pendekatan penelitian yang digunakan untuk menggambarkan 

kondisi yang dilihat di lapangan secara apa adanya. Penelitian ini mengacu 

pada kajian aspek formal komunitas tarekat naqsabandiyah di kabupaten 

pasaman dengan mendasarkan pada analisis yang terjadi di lapangan. 

D. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

wawancara dan dokumentasi. Adapun penjabaran teknik tersebut adalah 

sebagai berikut: 

 

18 Burhan bungin, metodologi penelitian sosial (format-format kualitatif dan kuantitatif), 
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001) hlm.130 
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a. Wawancara (interview), yaitu proses memperoleh keterangan dengan 

tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai dengan 

ataupun tanpa menggunakan pedoman wawancara. Wawancara atau 

interviu merupakan kegiatan tanya jawab secara lisan antara dua orang 

atau lebih secara langsung. Pada wawancara ada dua pihak yang 

menempati posisi yang berbeda. Satu sebagai pihak pencari informasi dan 

pihak lain sebagai pemberi informasi atau informan (responden).19 

Wawancara dalam penelitian ini yaitu wawancara langsung yang 

dilakukan dengan salah satu guru (mursyid) dan murid Tarekat 

Naqsabandiyah di kabupaten Pasaman. 

b. Dokumentasi (reading text), yaitu proses untuk menjawab masalah 

penelitian dengan cara mencari dari dokumen atau bahan pustaka.20 

Merupakan pengumpulan data dengan cara melihat dokumen atau catatan 

yang ada pada subjek atau lokasi penelitian. Dokumentasi pada penelitian 

ini yaitu dengan melihat dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

penerimaan empat pilar kebangsaan pada tarekat naqsabandiyah di 

Kabupaten Pasaman. 

E. Teknik analisis data 

Untuk mempermudah penulisan tesis ini, penulis menggunakan 

analisis data. Teknik analisis data yang dilakukan bersifat deskriptif analisis, 

 

19 Soemitro Romy H, Metodologi Penelitian Hukum Dan Jurimetri, (Jakarta: Ghalia 
Indonesia, 1990), hlm. 71. 

20 Rianto Adi, metodologi penelitian sosial dan hukum (Jakarta: Granit, 2004) hlm.61 
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mulai dari proses pengumpulan data, mereduksi, mengklasifikasi, 

mendeskripsikan, penyajian dan interpretasi semua informasi yang secara data 

serta secara selektif telah terkumpul kualitatif.21 

F. Sitematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam topik ini adalah 

sebagai berikut: 

Bab pertama berisi pendahuluan yang menggambarkan latar 

belakang permasalahan, disikapi dengan rumusan permasalahan, dilanjutkan 

dengan tujuan dan nilai penelitian, tinjauan pustaka yang digunakan sebagai 

acuan dan perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan, kerangka teoritis yang digunakan sebagai alur pemikiran dari 

data yang diperoleh, metode penelitian, dan terakhir pembahasan yang 

sistematis.  

Bab kedua, memaparkan tentang Teori Internalisasi dan 4 pilar 

kebangsaan yaitu Konsep Islam sebagai komunitas menurut Kuntowijoyo 

yang terdiri dari eksternalisasi dan internalisasi. Konsep 4 pilar kebangsaan, 

mulai dari Pancasila, Bhineka Tunggal Ika, Negara Kesartuan Republik 

Indonesia (NKRI), Undang-Undang Dasar 1945. 

   Bab ketiga, Tarekat Naqsabandiyah di Kabupaten Pasaman 

    Bab keempat, peneliti melakukan analisis Internalisasi empat pilar 

kebangsaan pada komunitas tarekat naqsabandiyah di kabupaten pasaman 

 

21 Matthew B Miles dan A Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI 
Press, 1992), hlm. 43. 
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 Bab kelima, merupakan penutup yang menguraikan kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan merupakan jawaban dari pokok permasalahan yang 

dibahas pada bab sebelumnya serta saran yang secara umum bisa dijadikan 

sebagai rekomendasi untuk para peneliti lebih lanjut dan secara khusus 

dapat menjadi evaluasi terhadap Komunitas Tarekat Naqsabandiyah di 

Pasaman. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Jika dilihat pemaparan dari uraian diatas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penerimaan empat pilar kebangsaan pada tarekat 

naqsabandiyah di Kabupaten Pasaman dikarnakan jamaah menjadikan hal 

tersebut sebagai bagian dari hablumminannas kita sebagai salah bentuk 

keimanan. Dengan kita menjaga hubungan baik antar sesama manusia kita 

menjadi orang-orang yang akan menjadikan kedamaian tercipta ditengah-

tengah masyarakat.  

Penerimaan empat pilar kebangsaan pada komunitas jamaah tarekat 

naqsabandiyah di Kabupaten Pasaman hal tersebut tak lepas dari adanya rasa 

kemanusiaan yang dijaga hal tersebut nantinya akan meningkatkan keimanan 

karna kita meyakini apapun yang telah Allah tetapkan ada kebaikan 

didalamnya, dengan mengimpelentasikannya pada akhlak yang baik menjadi 

salah satu bentuk rasa syukur kita atas nikmat dari Allah SWT. Empat pilar 

kebangsaan yang menjadi pilar penting dalam bernegara belum dipahami 

dengan baik oleh jamah tarekat naqsabandiyah. Pada kenyataannya, 

pemahaman jamaah tarekat naqsabandiyah melihat empat pilar kebangsaan 

sebagi suatu hal yang menjadi hubungan sesama antar manusia yang 

merupakan sama-sama ciptaan Tuhan dan dituntut untuk berbuat baik dan 

menebar kebermanfaatan seluas-luasnya.  
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Negara Indonesia yang memiliki multikultur menyebabkan 

masyarakatnya harus memiliki sifat toleransi yang tinggi agar tetap 

menciptakan kedamaian antar sesama. Pada komunitas tarekat naqsabandiyah 

dengan adanya penanaman kesadaran untuk menjaga hubungan baik antara 

sesama ciptaan Allah membuat jamaahnya memiliki kesadaran lebih tinggi 

untuk menjaga kedamaian dan toleransi dalam bermasyakat. Dalam lingkup 

empat pilar kebangsaan walaupun masih kurangnya pemahaman masyarakat 

tentang ke empat pilar kebangsaan tapi dengan adanya kesadaran bahwa 

segala sesuatunya adalah ciptaan Allah membuat sikap sebagai seorang warga 

negara jamaah tarekat naqsabandiyah tetap menjaga nilai-nilai dan norma-

norma yang ada. Jamaah tarekat juga memahami bahwa dalam empat pilar 

kebangsaan tidak ada bertentangan dengan agama dan keduanya bisa berjalan 

beriringan tanpa meninggalkan salah satu dari keduanya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian dilapangan serta hal-hal yang terkait 

dengan keterbatasan peneliti, maka terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan, yaitu Bagi guru atau mursyid tarekat naqsabandiyah pasaman 

diharapkan untuk turut andil dalam menanamkan nilai-nilai sebangsaan. Bagi 

murid tarekat naqsabandiyah untuk bisa meningkatkan wawasan kenegaraan 

agar kembali memahami hal-hal yang bisa meningkatkan kecintaan kepada 

bangsa dan negara 
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